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IBNU MAS'UD mengatakan, •Sesungguhnyo jiwa manus/a ltu mempunyai 
soot dl mana Ia lngln berlbadah dan ada soot dl mana enggan berlbadah. • Dl 
antara dua keadaan ltulah manusia menjalanl kehidupan lnl. Dan di antara 
dua keadaan ltu pula nasib manusia dltentukan. 
Pribadi pantang menyerah (tangguh) adalah sebutan bagl prlbadi yang 
tldak merasa lemah terhadap sesuatu yang terjadl dan menlmpanya. 
Prlbadlnya menganggap sesuatu yang terjadl ltu dari segi posltifnya. Ia yakin 
betul bahwa sekenario Allah itu tidak akan meleset sedlklt pun. 
Pribadi tangguh inl, tidak lain merupakan pribadl yang memilikl 
kemampuan untuk bersyukur apabila ia mendapat sesuatu yang berkaltan 
dengan kebahagiaan, kesuksesan, medapat rezeki, dll. Sebaliknya, jika ia 
mendapati sesuatu yang tidak dlharapkannya, entah ltu berupa kesedihan, 
kegagalan, mendapat bala bencana, dll., maka Ia memllikl ketahanan untuk 
selalu bersabar. Dan pribadi sepertl ini memposisikan setiap kejadian yang 
menlmpanya adalah atas ijin dan kehendak Allah. Ia pasrah dan selalu 
berusaha untuk bangklt dengan cara mengambil pelajaran dari setlap kejadian 
terse but. 
Pribadi pantang menyerah ini bukan saja semata-mata secara fisik. Tapi 
lebih penting justru adanya sifat posltif dalam jiwanya yang begltu tangguh 
dan kuat. Seseorang menjadi kuat, pada dasarnya karena mentalnya kuat. 
·Seseorang menjadl lemah, karena mentalnya lemah. Begltu juga, seseorang 
sukses, karena Ia memiliki keinginan untuk sukses. Dan seseorang gagal, 
karena ia berbuat gagal. Dalam hal lni, ada hadlts Nabi Saw yang 
menyebutkan bahwa: •orang mukmin yang kuat lebih dlsukal dan /ebih balk 
darl mukmin yang lemah. • Jadi, man usia tangguh dam kuat itu, sudah 
seharusnya menjadl cita<lta kita dalam rangka mengabdl kepada Allah. 
Dalam konteks ini, dapat dlsebutkan bahwa kesuksesan menurut 
pandangan AI-Quran ltu memillkl dua syarat pokok. Yaknl lman dan ilmu. 
Kedua hal ini, kalau klta kaji secara rind, jelas-jelas memillkl pengaruh sangat 
besar dalam kehldupan manusia. Oengan kuatnya lman seseorang, maka ia 
akan sangat berpengaruh terhadap kualltas kehldupan manusia. Menurut M. 
Ridwan IR lubis (1985), ada tiga pengaruh iman yaltu berupa: kekuatan 
berplklr, kekuatan flsik. dan kekuatan ruh. 
Untuk mencapal kekuatan iman ltu, kuncinya ter1etak pada pribadi kita. 
Kalau klta cermati, sebenarnya pembentukan sifat pribadi tangguh ini adalah 
berawal dari sifat optimisme yang menyelimuti pola piklr orang tersebut 
TAFAKUR 
Setelah kita mampu bersikap optimis, lalu pola pikir kita pun harus 
dibiasakan berpikir secara posit if dan percaya diri. Mungkin Anda bertanya, 
berpikir positif kepada siapa? Paling tidak ada empat taktik berpikir positif 
yang perlu kita bangun dalam kehidupan keseharian agar menjadi pribadi 
tangguh. 
1. Berpiklr positif kepada Allah. Setiap kejadian, peristiwa dan fenomena 
kehidupan ini pasti ada sebab musababnya. Tugas kita, hanya berpikir dan 
membaca. Ada apa di balik semua itu? lalu, kita mengambil pelajaran dari 
kejadian itu dan selanjutnya mengamalkan yang baiknya dalam perilaku kese-
harian. 
2. Berplkir posltlf terhadap dlrl sendlrl. Setiap manusia, dilahirkan 
sebagai pribadi yang unik. Karena bagaimanapun wajah dan sifat kita mirip 
dengan orang lain. Tapi, yang jelas ada saja perbedaan antara keduanya. Sifat 
dan pribadi unik inilah yang harus kita jaga. ltu adalah potensi positif, modal 
dasar untuk mencapai keleluasaan langkah kita. Bagaimana orang lain akan 
menjunjung kita, kalau kita sendiri meremehkan dan tidak 'mengangkatnya'. 
Selain itu, kita juga harus yakin bahwa kita dilahirkan ke dunia ini sebagai 
sang juara, the best. Fakta membuktikan, dari berjuta-juta sel sperma yang 
disemprotkan bapak kita, tapi ternyata yang mampu menembus dinding telur 
ibu kita dan dibuahi, hanya satu. ltulah kita, 'sang juara'. Hal ini, kalau kita 
sadari akan menjadi sebuah motivasi luar biasa dalam menjalani hidup ini . 
... 
3. Berplkir posltlf pada orang lain. Orang lain itu, manusia biasa sama 
dengan kita. Dia mempunyai kesalahan dan kekhilafan. Yang tentu hati 
nuraninya tidak menghendakinya. Pandanglah, orang lain itu dari sisi 
positifnya saja dan menerima sisi negatifnya sebagai pelajaran bagi kita. 
Belajarlah dari seekor burung Garuda. Ia mengajarkan anaknya untuk terbang 
dari tempat yang tinggi dan menjatuhkannya. lalu jatuh, diangkat lagi dan 
seterusnya sampai ia bisa terbang sendiri. Hati Garuda juga bersih, tidak 
mendendam. Ia kalau waktunya bermain 'cakar-cakaran'. Tapi, kalau diluar itu 
Ia akur, damai kembali. 
4. Berplklr posltlf pada waktu. Setiap manusia diberi waktu yang sama, di 
mana pun dia berada. Sebanyak 24 jam sehari atau 86.400 detik sehari. 
Waktu itu, lngin kita apakan? Kita gunakan untuk tidur seharian, kerja keras, 
mengeluh, berdemontrasi, bergunjing, santai, menuntut ilmu, menolong 
orang lain, melamun, ibadah, dan lainnya. Waktu itu tidak akan prates. Yang 
jelas, setiap detik hidup kita akan diminta pertanggung jawabannya kelak di 
hadapan Allah SWT. Bagi mereka yang biasa mengisi waktunya dengan amal-
amalan saleh dan berada dalam keimanan, maka ia akan memperoleh 
kehidupan yang lebih baik. ••• 
